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Kandungan Aluminium yang tinggi pada tanah Ultisol merupakan salah satu 

masalah utama dalam budidaya tanaman jagung mulai dari fase perkecambahan 

hingga pertumbuhan tanaman. Perlakuan priming pada benih diyakini mampu 

memperbaiki perkecambahan pada lingkungan yang kurang menguntungkan. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh priming pada perkecambahan 

benih jagung yang dikecambahkan dalam media masam yang mengandung 

Aluminium dan perlakuan priming terbaik yang dapat meningkatkan 

perkecambahan benih jagung yang dikecambahkan pada media tanam dengan 

cekaman Aluminium. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan 

Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Dilaksanakan 

mulai dari Februari 2022 sampai dengan April 2022. Penelitian disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak empat kali. Terdapat 8 

perlakuan pada penelitian ini, yaitu kontrol/tanpa priming, priming air, KNO3 

0,1%, dan 0,5, PEG-6000 5% dan 10%, GA3 50 ppm dan 100 ppm. Data yang 

diperoleh di uji homogenitas dengan Uji Bartlett, kemudian data dianalisis ragam 

dan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 

5%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program statistika RStudio. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa priming dapat meningkatkan dan 

mempercepat perkecambahan benih jagung yang dikecambahkan pada media 

masam. Berdasarkan hasil penelitian priming GA3 50 ppm merupakan perlakuan 

terbaik untuk meningkatkan vigor benih jagung berdasarkan variabel waktu 

muncul radikula, waktu muncul plumula, kecepatan tumbuh, keserempakan 

tumbuh, indeks vigor, panjang akar, panjang koleoptil, berat basah kecambah 

normal, dan berat kering kecambah normal. 

Kata kunci: priming, jagung, perkecambahan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan yang digunakan 

sebagai bahan baku pangan dan pakan ternak. Biji jagung dapat dibuat menjadi 

minyak atau dibuat juga menjadi tepung jagung atau disebut maizena Selain untuk 

dikonsumsi manusia, jagung juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak seperti 

unggas dan ruminansia. Jagung memiliki kandungan gizi dan vitamin yaitu 355 

kalori, 9,2 gr protein, 3,9 gr lemak, 73,7 gr karbohidrat, dan 10 mg kalsium 

(Kurniawati, 2021). 

Jagung banyak dibudidayakan di lahan kering. Kendala utama 

produktivitas lahan kering adalah ketersediaan unsur hara tanah yang rendah, pH 

tanah rendah, tingginya hara Al, Fe, dan Mn, sehingga kurang mampu mendukung 

pertumbuhan tanaman yang optimal (Supriatin et al., 2017). Lingkungan 

perkecambahan seperti kondisi tanah di atas sangat mempengaruhi 

perkecambahan benih, oleh karena itu perkecambahan benih merupakan suatu 

proses awal yang kritikal untuk kehidupan tanaman selanjutnya sehingga dapat 

mempengaruhi perkecambahan, pertumbuhan, dan produktivitas tanaman 

(Widajati, 2013). Menurut Supriatin et al., (2017), sebagian kondisi tanah di 

Lampung tergolong tanah ultisol yang bereaksi masam dengan pH berkisar 4,6 - 

6,0. Tanah ultisol memiliki ph rendah,  unsur hara yang rendah, dan juga 

kandungan organik yang rendah. Gejala dari keracunan Aluminium yaitu sistem 

perakaran yang tidak berkembang seperti akar yang pendek dan tebal yang 

diakibatkan oleh penghambatan perpanjangan sel (Milatuzzahroh, 2019). Menurut 

Firmansyah (2010) tingginya Al pada larutan tanah menyebabkan keasaman tanah 

meningkat dan konsentrasi yang dominan sehingga unsur Al menjadi toksik. 
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Kondisi tanah tersebut dapat menghambat perkecambahan benih saat disemai di 

lapang. 

Salah satu cara  untuk memperbaiki dan meningkatkan perkecambahan 

dan pertumbuhan benih jagung pada kondisi lahan seperti di atas yaitu dengan 

menggunakan perlakuan teknik priming. Priming benih adalah metode untuk 

meningkatkan perkecambahan dan pembentukan bibit di bawah kondisi stres 

(Anosheh et al., 2011). Selain itu menurut Subedi (2005), teknik priming adalah 

teknik untuk mendapatkan perkecambahan dan pertumbuhan yang lebih baik agar 

dapat memanfaatkan kelembaban tanah dan radiasi matahari secara maksimal, 

dengan cara ini tanaman akan dapat menyelesaikan pertumbuhannya sebelum 

stres tiba. 

Terdapat beberapa macam teknik priming diantaranya halo priming, 

osmopriming, hydro priming dan hormonalpriming. Halo priming mengacu pada 

perendaman benih dalam larutan garam anorganik yaitu NaCl, KNO3 CaCl2, 

CaSO4, dll.  Osmopriming adalah perlakuan benih yang direndam dalam larutan 

gula, polietilen glikol (PEG), gliserol, sorbitol, atau manitol diikuti dengan 

pengeringan udara sebelum disemai.  Hydro priming adalah perendaman benih 

pada air sebelum dikecambahkan. Hormonalpriming adalah perlakuan pra benih 

dengan hormon yang berbeda yaitu asam salisilat, askorbat, kinetin, dll yang 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan bibit (Nawaz et al., 2013). 

 

 

 

1.2   Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan priming terhadap perkecambahan 

benih jagung yang dikecambahkan pada media tanam dengan cekaman 

Aluminium. 

2. Mengetahui perlakuan priming terbaik yang dapat meningkatkan 

perkecambahan benih jagung yang dikecambahkan pada media tanam dengan 

cekaman Aluminium. 
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1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Perkecambahan benih dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya 

air, suhu, cahaya, gas, dan kondisi tanah (Widajati et al, 2013). Salah satu faktor 

penghambat perkecambahan adalah kondisi tanah. Kondisi tanah yang memiliki 

unsur hara tanah yang rendah, pH tanah rendah, serta sedikitnya organisme tanah 

dapat mengakibatkan perkecambahan benih terhambat. Benih yang sulit 

berkecambah pada keadaan suboptimum tersebut berkaitan dengan viabilitas dan 

vigor benih. Menurut Ilyas (2018), viabilitas benih menunjukkan daya hidup 

benih, aktif secara metabolisme, dan memiliki enzim yang dapat mengatalisis 

reaksi metabolisme yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, sedangkan vigor yaitu mencangkup dua informasi penting dalam 

viabilitas, kekuatan tumbuh dan daya simpan benih.  Menurut Hasanuddin (2016) 

kedua nilai fisiologis ini menempatkan benih pada kemungkinan untuk tumbuh 

menjadi tanaman normal meskipun dalam keadaan lapangan produksi yang 

suboptimum. Kondisi suboptimum untuk perkecambahan benih yaitu tanah 

kering, salinitas, dan tanah masam. 

Tanaman jagung di Indonesia khususnya di Lampung banyak 

dibudidayakan di lahan kering atau tanah masam. Menurut Dalimunthe et. al 

(2015). Kendala pertumbuhan tanaman jagung di lahan masam antara lain adalah 

pertumbuhan tanaman relatif mengalami gangguan bila kadar aluminium lebih 

dari 60% sehingga menyebabkan daya berkecambah tanaman jagung rendah, 

cenderung tumbuh pendek, tepi daun yang menguning berubah menjadi coklat 

lalu kering, tanaman akan mudah rebah, karena batangnya lemah. Efek fisiologis 

kelebihan Al bagi tanaman pada tanah masam tentu berbeda. Tanda pertama 

kelebihan Al, yaitu pada sistem perakaran. Akarnya pendek gemuk, mengkerut 

(stubby) akibat terhambatnya pemanjangan akar utama dan akar lateral, atau 

terhambatnya pembelahan sel pada meristem apikal akar. Dengan demikian lahan 

masam yang banyak mengandung Al dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkecambahan, 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung khusunya yang ditaman pada 

tanah masam di Lampung adalah dengan melakukan priming.  Menurut Nawaz et 

al. (2013) priming benih adalah perlakuan pada benih yang akan mempersiapkan 
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proses metabolisme benih aktif tanpa terjadinya perkecambahan.  Benih akan 

menyerap air yang cukup untuk mempercepat proses perkecambahan pada 

tanaman.  Meningkatkan ketahanan terhadap tekanan cekaman kekeringan, dan 

cekaman panas. 

Priming pada benih juga dapat merangsang proses metabolisme benih 

yang telah berkecambah, sehingga mempercepat tumbuhnya radikula, 

memperbaiki membran dan juga mampu meningkatkan perkembangan embrio 

yang belum matang (Khan et al., 2009; Kubala et al., 2015). Sedangkan menurut 

Xia et al.(2016) priming benih diterapkan untuk mempercepat perkecambahan 

dan meningkatkan keseragaman dalam pembentukan bibit terutama dalam kondisi 

pertumbuhan yang tidak menguntungkan. Dampak positif lain dari priming benih 

adalah dapat memperbaiki sistem perakaran pada cekaman kekeringan. Menurut 

Khan et al (2015) sistem perakaran yang berkembang dengan baik dapat 

meningkatkan jangkauan ke area yang lebih luas pada lingkungan yang 

ketersediaan airnya terbatas sehingga air dan nutrisi menjadi lebih banyak tersedia 

bagi tanaman dan memungkinkan tanaman untuk meningkatkan aktivitas 

fotosintesis sehingga dapat mengakumulasi lebih banyak bahan kering dan hasil. 

Bahan priming yang mudah didapat yaitu air.  Perendaman dengan air 

atau hydropriming yaitu salah satu teknik priming yang dapat meningkatan 

viabilitas benih melalui proses hidrasi-dehidrasi benih dengan cara perendaman 

benih di dalam air untuk kelangsungan proses metabolik menjelang 

perkecambahan benih (Najar & Bakhtiari, 2014). Hydro priming umumnya 

meningkatkan perkecambahan benih dan munculnya bibit di bawah kondisi salin 

dan non-salin. Hydro priming benih memiliki efek mendorong pertumbuhan pada 

tanaman pada tahap awal dan perkembangan selanjutnya (Nawaz et al., 2013). 

Pada penelitian ini perlakuan hydro priming pada benih kedelai dengan 

menggunakan air yang direndam selama 24 jam paling efektif terhadap 

perkecambahan benih dibandingkan perendaman air dengan lama perendaman 6, 

8, dan 12 jam (Fauziah & Oom, 2015).  

Bahan lain yang mampu meningkatkan vigor benih adalah GA3.  GA3 

merupakan salah satu ZPT yang dapat mempercepat perkecambahan.  Dalam 

proses perkecambahan, giberelin berfungsi untuk meningkatkan potensi tumbuh 



  

 

5 

 

 

dari embrio dan sebagai promotor perkecambahan, mengatasi hambatan mekanik 

oleh lapisan penutup benih, karena terdapatnya jaringan di sekeliling radikula dan 

mendorong aktivitas enzim-enzim hidrolitik pada proses perkecambahan (Mooy et 

al., 2021). Berdasarkan penelitian Mooy et al (2021), peningkatan konsentrasi 

GA3 dari 50 sampai 100 ppm mampu meningkatkan viabilitas daya berkecambah 

benih jagung, dengan lama perendaman 3 jam dan 6 jam. Pada konsentrasi GA3 

150 ppm dengan lama perendaman 9 jam, daya berkecambah benih sudah tidak 

menunjukkan pertambahan. Hal ini menunjukkan bahwa perendaman benih 

dengan waktu yang relatif lama, dengan konsentrasi GA3 yang relatif tinggi 

cenderung tidak memberikan pengaruh nyata bahkan menurun kembali setara 

dengan benih tanpa perlakuan perendaman giberelin. 

Perendaman benih ke dalam zat kimia dapat memacu aktivitas enzim 

untuk melakukan perombakan cadangan makanan pada benih. KNO3 merupakan 

salah satu perangsang perkecambahan yang sering digunakan. Priming benih 

dengan KNO3 atau CaCl2dapat meningkatkan protein, asam amino dan gula larut 

selama proses perkecambahan pada kondisi stres garam dan air (Khan et al., 

2009). Yucel dan Yilmaz (2009) menambahkan bahwa konsentrasi rendah dari 

KNO3 (0.5%, 1%) dapat meningkatkan persentase perkecambahan benih, tetapi 

konsentrasi yang lebih tinggi dapat menghambat perkecambahan. Berdasarkan 

hasil penelitian Prasetyo (2019) Benih yang direndam menggunakan KNO3 

selama 4 jam memiliki hasil yang baik dibandingkanperendaman selama 6, 8 dan 

12 jam. Penggunaan bahan priming dan lama perendaman benih dengan dosis 

yang kurang tepat dapat mengakibatkan kemunduran viabilitas benih (A. W. 

Prasetyo & Arifin Noor Sugiharto, 2019).  

Salah satu teknik priming yang sering digunakan adalah osmopriming. 

Osmopriming adalah teknik merendam biji selama periode tertentu dalam suatu 

larutan gula, PEG, dan lain-lainnya yang selanjutnya dikeringanginkan sebelum 

ditanam. Osmopriming tidak hanya meningkatkan perkecambahan biji tetapi juga 

meningkatkan hasil panen dalam kondisi salin maupun non salin (Debbarma & 

Priyadarshinee Das, 2017). PEG yang digunakan diberbagai penelitian benih 

sangat berperan dalam meningkatkan viabilitas dan waktu yang digunakan untuk 

proses perkecambahan menjadi lebih cepat. Berdasarkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Tian et al. (2014) yang menunjukkan bahwa osmopriming dengan 

PEG 15% pada biji jagung dapat meningkatkan secara signifikan laju imbibisi air 

pada saat priming, persentase perkecambahan, dan kecepatan perkecambahan 

dibandingkan dengan kontrol (tanpa perlakuan). Lama perendaman benih akan 

mempengaruhi banyaknya larutan PEG 6000 yang terserap kedalam benih 

sehingga benih dapat berimbibisi. Konsentrasi PEG yang terlalu tinggi akan 

membuat enzim dan substrat yang bereaksi menjadi encer sehingga metabolisme 

menjadi lambat (Susanti, 2014). 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka berpikir 

 

 

 

 

Perkecambahan Benih pada 

Tanah Masam 

 Perkecambahan benih jagung menjadi rendah 

 Pertumbuhan tanaman jagung terhambat 

 Produktivitas jagung rendah 

Priming merupakan upaya 

meningkatkan 

perkecambahan benih jagung 

pada lahan kering, marjinal, 

dan tanah masam 

Jenis-jenis priming: 

 Hydropriming atau merendam 

benih dalam air 

 Halopriming atau hidrasi dalam 

larutan garam anorganik seperti 

KNO3 

 Hormonal priming atau merendam 

benih dengan zat pengatur tumbuh 

seperti Giberelin acid (GA3) 

 osmopriming atau merendam 

benih dalam larutan seperti 

polietilen glikol (PEG) 

 Meningkatkan perkecambahan benih jagung 

 Pertumbuhan tanaman jagung menjadi 

meningkat 

 Produktivitas jagung meningkat 
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1.2  Hipotesis 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan priming dapat meningkatkan perkecambahan benih jagung yang 

dikecambahkan pada media tanam dengan cekaman Aluminium. 

2. Priming GA3 50 ppm memberikan respons terbaik terhadap perkecambahan 

benih jagung yang dikecambahkan pada media tanam dengan cekaman 

Aluminium. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1 Priming pada Benih 

Priming benih merupakan perlakuan sebelum dilakukannya 

perkecambahan yang dapat meningkatkan kinerja perkecambahan benih pada 

lingkungan yang tidak mendukung atau berada dalam cekaman (Anwar et al., 

2020).  Menurut Chendan Arora (2011), priming memperkuat sistem antioksidan 

dan meningkatkan potensial perkecambahan biji yang berakibat pada 

meningkatnya toleransi terhadap stres. Priming menghasilkan benih yang lebih 

sehat dan kuat sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat di lapangan serta 

terhindar dari penyakit atau tekanan lain dalam proses perkembangannya. Benih 

yang lebih kuat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam bertahan terhadap 

kondisi stres. 

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam perlakuan priming, yaitu 

hydropriming, halo priming, osmopriming dan hormonal priming.  Hydro-priming 

melibatkan perendaman benih dalam air sebelum disemai. Perawatan benih 

sebelum tanam, yang dikenal sebagai hydro-priming, memungkinkan benih 

menyerap air dan masuk fase perkecambahan pertama di mana aktivitas 

metabolisme pra-perkecambahan dimulai sedangkan dua fase terakhir dari 

perkecambahan terhambat (Pill & Necker, 2001).  

Halo priming adalah perendaman benih menggunakan larutan garam 

anorganik (KNO3) memiliki peran yang sangat penting dalam perkecambahan, 

kemunculan bibit, dan pertumbuhan tanaman pada semua tahap perkembangan 

tanaman. Priming benih dengan garam anorganik dapat secara signifikan 

mengubah aktivitas enzim dalam benih berkecambah. Benih padi yang diberi 
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perlakuan dengan larutan garam campuran berkecambah lebih cepat daripada 

benih yang tidak diolah dalam kondisi stres garam (Nawaz et al., 2013).  

Osmopriming dikenal sebagai pengkondisian osmotik. Pada teknik ini 

benih direndam selama periode tertentu dalam larutan gula, polietilen glikol 

(PEG), gliserol, sorbitol, atau manitol diikuti dengan pengeringan udarasebelum 

disemai.  Osmopriming tidak hanya meningkatkan perkecambahan benih tetapi 

juga meningkatkan kinerja tanaman secara umum dalam kondisi nonsalin atau 

garam. Dasar osmopriming tercermin pada kenyataan bahwa hidrasi benih yang 

terkendali, dengan mengurangi serapan air, akan mencegah penyelesaian 

perkecambahan (kemunculan radikal), yang nantinya akan menghasilkan 

perkecambahan benih yang meningkat di bawah ketersediaan air yang rendah. 

Osmopriming dianggap sebagai teknik yang ekonomis dan aman dan secara 

signifikan dapat meningkatkan kinerja benih dan tanaman terutama dalam kondisi 

stres (Nawaz et al., 2013). 

Hormonal priming adalah perlakuan pra benih dengan hormon yang 

berbeda yaitu asam salisilat, askorbat, kinetin, giberelin, dll yang mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan bibit (Nawaz et al., 2013). Dalam proses 

perkecambahan, giberelin berfungsi untuk meningkatkan potensi tumbuh dari 

embrio dan sebagai promotor perkecambahan, mengatasi hambatan mekanik oleh 

lapisan penutup benih, karena terdapatnya jaringan di sekeliling radikula dan 

mendorong aktivitas enzim-enzim hidrolitik pada proses perkecambahan. 

Beberapa penelitian dilaporkan bahwa terjadi respon positif zat pengatur tumbuh 

giberelin (GA3) terhadap viabilitas vigor benih, bahkan performa yang sama juga 

ditunjukkan oleh benih yang tercekam (Mooy et al., 2021) 

 

 

2.2  Faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan 

 

Menurut Widajati (2013) secara mofologi perkecambahan benih adalah 

perubahan bentuk dari embrio menjadi kecambah, secara fisiologi perkecambahan 

benih adalah dimulainya kembali proses metabolisme dan pertumbuhan struktur 

penting embrio yang tadinya tertunda ditandai dengan munculnya struktur 

tersebut menembus kulit benih. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
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perkecambahan benih, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Widajati, 2013). 

Faktor internal terdiri dari faktor genetik, tingkat kemasakan benih, dan umur 

benih,sedangkan faktor eksternal (lingkungan perkecambahan) terdiri dari air, 

suhu, cahaya, gas, dan kondisi tanah (Widajati, 2013). 

 

 

2.3  Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung 

 

Tanaman jagung mempunyai nama botani Zea mays L. Tanaman ini, jika 

diklasifikasikan termasuk keluarga rumput-rumputan. Menurut Prahasta 2009 

berdasarkan taksonomi tanaman jagung dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae  

Divisi : Spermatophyta  

Sub Divisi : Angiospermae  

Classis  : Monocotyledone  

Ordo   : Graminae  

Famili  : Graminaceae  

Genus  : Zea  

Spesies  : Zea mays L 

 

Morfologi tanaman jagung adalah sebagai berikut. 

a. Akar 

Sistem perakaran tanaman jagung merupakan akar serabut dengan 3 macam 

akar yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara.Pertumbuhan akar ini 

melambat setelah plumula muncul kepermukaan tanah. Akar adventif adalah 

akar yang semula berkembang dari buku di ujung mesokotil, selanjutnya 

berkembang dari tiap buku secara berurutan ke atas hingga 7 sampai dengan 10 

buku yang terdapat di bawah permukaan tanah.Akar adventif berperan dalam 

pengambilan air dan unsur hara. Akar udara adalah akar yang muncul pada dua 

atau tiga buku di atas permukaan tanah yang berfungsi sebagai penyangga 

supaya tanaman jagung tidak mudah rebah. Akar tersebut juga membantu 

penyerapan unsur hara dan air (Riwandi et al., 2014). 
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b. Batang 

Tinggi batang jagung berkisar antara 150 sampai dengan 250 cm yang 

terbungkus oleh pelepah daun yang berselang-seling berasal dari setiap 

buku.Ruas-ruas bagian atas berbentuk silindris, sedangkan bagian bawah agak 

bulat pipih.Tunas batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga 

betina. Percabangan (batang liar) pada jagung umumnya terbentuk pada 

pangkal batang. Batang liar adalah batang sekunder yang berkembang pada 

ketiak daun terbawah dekat permukaan tanah (Riwandi et al., 2014). 

c. Daun 

Jumlah daun jagung bervariasi antara 8 helai sampai dengan 15 helai, berwarna 

hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun.Daun jagung terdiri atas kelopak daun, 

lidah daun (ligula) dan helai daun yang memanjang seperti pita dengan ujung 

meruncing.Pelepah daun berfungsi untuk membungkus batang dan melindungi 

buah.Tanaman jagung di daerah tropis mempunyai jumlah daun relatif lebih 

banyak dibandingkan dengan tanaman jagung yang tumbuh di daerah beriklim 

sedang (Riwandi et al., 2014). 

d. Bunga 

Tanaman jagung disebut juga tanaman berumah satu, karena bunga jantan dan 

betina terdapat dalam satu tanaman, tetapi letaknya terpisah.Bunga jantan 

dalam bentuk malai terletak di pucuk tanaman, sedangkan bunga betina pada 

tongkol yang terletak kira-kira pada pertengahan tinggi batang.Bunga jantan 

tumbuh di bagian pucuk tanaman, berupa karangan bunga atau 

inflorescence.Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khas.Bunga betina 

tersusun atas tongkol.Tongkol tumbuh dari buku, di antara batang dan dan 

pelepah daun. Pada umumnya, satu tanaman hanya menghasilkan satu tongkol 

produktif meskipun memiliki sejumlah betina (Riwandi et al., 2014). 

 

 

2.4  Media Masam 

 

Lahan masam di Indonesia cukup luas meliputi tanah podsolik, organosol, 

latosol dan alluvialhidromorf. Masalah yang dijumpai pada tanah ini antara lain 

adalah tingkat erosi yang tinggi dan pencucian hara, sehingga gejala kekurangan 
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unsur Ca, Mg, P, K dan N serta keracunan Al sering ditemukan. Dengan demikian 

lahan masam yang banyak mengandung Al dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Keracunan Al dapat menyebabkan kerusakan dan terhambatnya 

pertumbuhan akar tanaman. Kerusakan akar yang disebabkan oleh Al 

mengakibatkan rendahnya kemampuan tanaman menyerap hara dan air, sehingga 

tanaman akan kekurangan hara dan mudah kekeringan yang pada akhirnya 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Dalimunthe et al., 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu  

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Dilaksanakan mulai dari Februari 2022 

sampai dengan April 2022. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah botol kaca, gunting, gelas 

ukur, pipet tetes, beker glass, nampan, spatula, oven, timbangan digital, 

germinator, pH meter, kertas lakmus, dan alat pengempah kertas. 

Bahan-bahan yang digunakan pada penilitian ini adalah benih jagung, air, 

KNO3 0,1%, KNO3 0,5%, GA3 50 ppm, GA3 100 ppm,PEG-6000 5%, PEG-6000 

10%, aquades, AlCl3.6H2O 1 mM, plastik, karet, label,dan kertas CD. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Percobaan ini merupakan rancangan non faktorial disusun dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak empat kali. Terdapat 8 perlakuan 

pada penelitian ini, yaitu kontrol/tanpa priming (P0), priming air (P1), KNO3 0,1% 

(P2), KNO3 0,5% (P3), PEG-6000 5% (P4), PEG-6000 10% (P5), GA3 50 ppm (P6), 

GA3100 ppm (P7), sehingga terdapat 32 satuan percobaan. Data yang diperoleh 

diuji homogenitas dengan Uji Bartlett, kemudian data dianalisis ragam dan 

dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program statistika RStudio. 
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3.4 Pelaksanaan  

 

3.4.1  Pembuatan Larutan Priming 

 

3.4.1.1 Pembuatan Larutan KNO3 

KNO3 memiliki berat molekul 101,11 g/mol dan berat jenis 2,11 g/mol. 

Untuk pembuatan KNO3 0,1% yaitu dengan menimbang 0,10 gram KNO3 lalu 

dilarutkan ke dalam 50 ml aquades, sedangkan pembuatan KNO30,5% yaitu 

dengan menimbang 0,50 gram KNO3 yang selanjutnya dilarutkan dengan 50 ml 

aquades. Sehingga diperlukan KNO3 sebanyak 0,60 gram untuk setiap perlakuan. 

 

3.4.1.2 Pembuatan Larutan PEG 6000 

 

Perlakuan PEG digunakan jenis PEG 6000. PEG 6000 memiliki berat 

molekul 5400 g/mol dan berat jenis 1,12 g/mol.  Pembuatan PEG 6000 5% yaitu 

dengan menimbang 2,69 gram PEG 6000 dan kemudian dilarutkan ke dalam 50 

ml aquades untuk menjadi larutan PEG 6000 5%.  Sedangkan pembuatan PEG 

6000 10% yaitu dengan menimbang 5,40 gram PEG 6000 kemudian dilarutkan ke 

dalam 50 ml aquades untuk pembuatan larutan PEG 6000 10%.  

 

3.4.1.3 Pembuatan Larutan GA3 dan Air 

 

Perlakuan GA3 mengunakan larutan stok GA3 200 ppm.  Pembuatan 

larutan GA3 25 ppm yaitu dengan mengambil 12,5 ml larutan GA3 50 ppm yang 

kemudian dilarutkan ke dalam 50 ml aquades untuk pembuatan GA3 50 ppm. 

Sementara itu pembuatan larutan GA3100 ppm didapatkan dengan mengambil 25 

ml larutan GA3 100 ppm kemudian dilarutkan ke dalam 50 ml aquades untuk 

pembuatan GA3 100 ppm. 

 

3.4.1.4 Pembuatan Larutan Aluminium (AlCl3.6H2O ) 

 

Larutan aluminium (AlCl3.6H2O) yang digunakan menggunakan 

konsentrasi 1 mM dengan pH 4,3.  Digunakan 0,72 gr AlCl3.6H2O untuk 
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dilarutkan dalam 1000 ml air sehingga untuk 1 kali percobaan diperlukan 0,72 gr 

AlCl3.6H2O untuk 3000 ml.  Serta sisa dari larutan digunakan untuk larutan stok 

sebagai perawatan atau penyemprotan AlCl3.6H2O pada saat kondisi kering 

(menjaga kelembaban serta kondisi cekaman aluminium di kertas CD). 

Pembuatan larutan AlCl3.6H2O 1 mM untuk mengempah kertas CD sebanyak 32 

gulungan (3 lembar untuk alas dan 2 lembar untuk penutup) sehingga didapatkan 

160 lembar kertas CD yang harus dikempah menggunakan larutan AlCl3.6H2O 1 

mM untuk membuat kondisi masam/cekaman aluminium di laboratorium. 

 

3.4.2 Aplikasi Priming 

 

Benih Jagung didapatkan dari PT. BISI International, Tbk yang memiliki 

kedaluarsa sampai bulan Januari 2022.  Daya berkecambah awal benih jagung 

85%. Kadar air awal benih jagung 12,0%. Seluruh perlakuan priming dilakukan 

sebanyak empat kali ulangan dan masing-masing ulangan menggunakan 25 butir 

benih sehingga setiap larutan direndam sebanyak 100 butir benih jagung. 

Aplikasi priming dilakukan dengan cara merendam benih ke dalam larutan 

priming GA3 50 ppm dan GA3 100 ppm selama 6 jam berdasarkan metode 

priming (Mooy et al., 2021). Priming menggunakan air direndam selama 24 jam 

berdasarkan metode priming (Fauziah & Oom, 2015). Priming menggunakan 

PEG-60005% dan PEG-6000 10% benih direndam selama 24 jam berdasarkan 

metode (Latifa, A., & Rachmawati, D., 2020). Priming KNO3 0,1% dan KNO3 

0,5% benih direndam selama 4 jam berdasarkan metode priming (A. W. Prasetyo 

& , Arifin Noor Sugiharto, 2019). Untuk perendaman menyesuaikan jam, apabila 

direndam 24 jam (air dan PEG-6000 5%, dan PEG-6000 10%) maka dilakukan 

perendaman lebih awal, kemudian dilanjutkan perendaman 6 jam (GA3 50 ppm, 

dan 100 ppm), dan 4 jam (KNO3 0,1%, dan KNO30,5%) agar benih dapat 

dikecambahkan pada waktu yang bersamaan. Setelah benih direndam sesuai 

dengan waktu perendaman, kemudian benih dilembabkan atau diangin-anginkan 

di kertas CD sampai air pada benih meresap ke kertas CD.   
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3.4.3 Pengecambahan Benih Jagung di Germinator 

 

Percobaan dilaksanakan di Laboratorium dengan mengecambahkan benih 

pada germinator tipe IPB 73-2B menggunakan Metode Uji Kertas Digulung 

dengan Plastik (UKdP).  Dikecambahkan benih jagung sebanyak 25 butir untuk 1 

ulangan menggunakan kertas CD yang telah dikempah dengan larutan 

AlCl3.6H2O 1 mM dan apabila kertas CD kering, dilakukan perawatan berupa 

penyemprotan larutan AlCl3.6H2O 1 mM untuk menjaga kelembaban pada satuan 

percobaan (kertas CD).  Lalu dilakukan pengecambahan benih pada kertas CD 

secara zig-zag dengan menanam 25 butir/ulangan. Kemudian benih 

dikecambahkan dalam germinator selama 7 hari pengamatan. 

 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Daya Berkecambah (DB) 

 

Pengamatan dilakukan pada hari ke-5 dan ke-7, dengan mengamati jumlah 

kecambah normal. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

𝐷𝐵 (%) =
∑ 𝐾𝑁 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 +  ∑ 𝐾𝑁 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
× 100 

Keterangan: 

KN = Kecambah  Normal 

 

 

3.5.2 Kecepatan Tumbuh (KcT) 

 

Kecepatan tumbuh dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal setiap 

harinya. Pengamatan kecepatan tumbuh dilakukan dari hari ke-1 sampai hari ke-7. 

Kemudian dihitung menggunakan rumus: 

KCT = (%
KN

etmal
) = ∑

N

t

tn

0
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Keterangan: 

t = waktu pengamatan ke-i 

N = persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan 

tn = waktu akhir pengamatan (hari ke-7) 

1 etmal = 1 hari 

 

 

3.5.3 Waktu Munculnya Radikula (WMR) 

 

Waktu munculnya kecambah diamati pada hari keberapakah kecambah 

(radikula atau plumula) pertama kali muncul untuk setiap perlakuannya. Waktu 

muncul kecambah dihitung dengan rumus: 

 

WMR =
N1T1 +  N2T2 +  N3T3 + . . . . . + N7T7

∑ benih yang berkecambah
 

 

Keterangan: 

N = Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu tertentu 

T = Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari intervaltertentu 

suatu pengamatan. 

 

3.5.4 Waktu Munculnya Plumula (WMP) 

Waktu munculnya plumula diamati pada hari keberapakah plumula 

pertama kali muncul ke permukaan tanah untuk setiap perlakuannya.Waktu 

muncul plumula dihitung dengan rumus: 

 

WMP =
N1T1 +  N2T2 +  N3T3 + . . . . .  + N7T7

∑ benih yang muncul plumula
 

 

Keterangan: 

N = Jumlah benih yang muncul plumula pada satuan waktu tertentu 

T = Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari 

intervaltertentu suatu pengamatan. 
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3.5.5  Keserampakan Tumbuh (KsT) 

Perhitungan keserampakan tumbuh dilakukan terhadap kecambah normal 

kuat pada hari ke-5, yaitu antara pengamatan I (hari ke-5) dan pengamatan II (hari 

ke-7) setelah tanam dan dinyatakan dalam persen. Keserampakan tumbuh 

menggunakan rumus persamaan sebagai berikut 

KsT (%) =
∑ kecambah normal

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

 

3.5.6  Indeks Vigor (IV) 

 

Pengamatan untuk perhitungan indeks vigor dilakukan pada pengamatan ke-

1 (first counting) yaitu pada hari ke 5. Indeks vigor dihitung dengan rumus: 

IV (%) =
∑ KN𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

3.5.7  Panjang Koleoptil (cm) 

 

Panjang koleoptil dilakukan pada pengamatan hari terakhir, yaitu hari ke-7 

dengan mengukur menggunakan milimeterblok mulai dari pangkal koleoptil 

hingga ujung daun.  Pengukuran dilakukan pada semua kecambah setiap 

ulangannya, selanjutnya hasilnya dibagi berdasarkan banyaknya kecambah yang 

diukur panjang koleoptilnya, sehingga didapatkan panjang koleoptil untuk setiap 

kecambah. 

 

3.5.8  Panjang Akar (cm) 

 

Panjang akar kecambah dilakukan pada hari terakhir, yaitu hari ke-7 

dengan mengukur panjang akar mulai dari ujung munculnya akar hingga pangkal 

akar. Pengukuran panjang akar ini dilakukan menggunakan penggaris. Dilakukan 

pengukuran seluruh kecambah yang terdapat pada setiap ulangan, kemudian 

hasilnya dibagi berdasarkan banyaknya kecambah yang diukur panjang akarnya, 

sehingga didapatkan panjang akar untuk setiap kecambah. 
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3.5.9  Berat Basah Kecambah Normal (BBKN) (gram) 

 

Berat basah kecambah normal dilakukan pada hari terakhir, yaitu hari ke-

7.Berat basah kecambah normal diperoleh dengan menimbang kecambah normal 

pada 7 HST dengan menggunakan timbangan digital. 

  

3.5.10  Berat Kering Kecambah Normal (BKKN) 

 

Berat kering kecambah normal dihitung pada hari terakhir, yaitu hari ke-7. 

Dengan cara menimbang seluruh kecambah normal yang didapatkan untuk setiap 

kombinasi perlakuan pada kecambah normal jagung.  Kemudian dimasukkan 

kedalam amplop dan dioven selama 3 x 24 jam dengan suhu 80°C, setelah itu 

berat kering kecambah normal ditimbang menggunakan timbangan digital dengan 

tingkat ketelitian 2 angka dibelakang koma.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut. 

1. Perlakuan priming dapat meningkatkan perkecambahan benih jagung 

dibandingkan perlakuan kontrol atau tanpa priming yang dikecambahkan pada 

kondisi cekaman aluminium, berdasarkan variabel waktu muncul radikula, 

waktu muncul plumula, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, indeks 

vigor, panjang akar, panjang koleoptil, berat basah kecambah normal, dan 

berat kering kecambah normal. 

2. Perlakuan priming GA3 50 ppm memberikan respons terbaik yaitu dapat 

meningkatkan vigor benih jagung yang dikecambahkan pada kondisi cekaman 

aluminium, berdasarkan variabel waktu muncul radikula, waktu muncul 

plumula, kecepatan tumbuh, indeks vigor, keserempakan tumbuh, panjang 

koleoptil, panjang akar, berat basah kecambah normal, dan berat kering 

kecambah normal. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyarankan 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang priming pada benih jagung yang ditanam 

pada kondisi cekaman aluminium sampai melewati tahap perkecambahan untuk 

mengetahui pengaruh priming terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

jagung yang di tanam pada kondisi cekaman aluminium.  
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